
ABSTRAKSI

Penelitian  ini  dilaksanakan  untuk  mengetahui  bagaimana  gambaran 
Schwartz’s values pada remaja Batak Karo di Bandung. Sampel pada penelitian ini  
adalah 203 remaja Karo di Bandung, sebagian besar berjenis kelamin perempuan,  
mahasiswa, berusia 22 tahun, beragama Kristen, tinggal di Bandung ± 1tahun, kos  
dan memiliki orangtua suku Karo.

Alat ukur yang digunakan adalah Portrait Value Questionnaire (PVQ) yang 
dikembangkan oleh Schwartz, 1992. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei.  
Data  yang diperoleh  berskala  ordinal,  selanjutnya  diolah  dengan menggunakan 
Smallest Space Analysis (SSA) dengan menggunakan program Hebrew University  
Data Analysis Package (HUDAP) dan SPSS versi 13.

Data  diolah  melalui  tiga  cara  yaitu  content,  structure  dan  hierarchy  
Schwartz’s  values.  Dalam  content,  kesembilan  Schwartz’s  values  yaitu  
universalism, benevolence, conformity, tradition, security, power, achievement, dan 
hedonism  teridentifikasi  dan  memiliki  region  masing-masing,  sedangkan  self-
direction dan stimulation tergabung dalam satu region. Dalam structure, hubungan 
compatibilities  dan  conflict  antar  values  teridentifikasi  sesuai  dengan  teori  
Schwartz. Hierarchy values pada penelitian ini adalah universalism, benevolence,  
security,  conformity,  self-direction,  achievement,  stimulation,  tradition,  hedonism 
dan power.

Saran  yang  diajukan  untuk  penelitian  selanjutnya  adalah  melakukan 
penelitian  mengenai  perbandingan  Schwartz’s values  pada  budaya  lain  seperti  
budaya suku Batak lain dan Jawa dan pada remaja dengan orangtua yang berasal  
dari satu suku dan suku campuran. Selain itu disarankan juga untuk melakukan  
penelitian Schwartz’s values pada tahap perkembangan yang berbeda.
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